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Abstrak 
  
 PT. Charoen Pokphand Indonesia, Tbk (PT. CPI) merupakan perusahaan yang 
bergerak di bidang produksi dan perdagangan  pakan ternak, daging ayam olahan dan 
peralatan peternakan. Fungsi penjualan, piutang dan penerimaan kas mempunyai 
peranan yang penting dalam operasional perusahaan, sehingga dibutuhkan pengendalian 
internal yang memadai atas penjualan, piutang dan penerimaan kas. Oleh karena itu 
dibutuhkan audit operasional atas penjualan, piutang dan penerimaan kas guna 
memastikan perusahaan memiliki pengendalian internal yang memadai, efektif dan 
efisien. 
 Metode penelitian yang dilakukan adalah dengan melalui studi kepustakaan dan 
juga studi lapangan. Studi kepustakaan dilakukan dengan cara membaca, 
mengumpulkan, mencatat serta mempelajari beberapa buku – buku dan literatur selama 
masa kuliah. Studi lapangan dilakukan dengan cara penulis mendatangi langsung objek 
penelitian untuk mengumpulkan data yang diperlukan dari perusahaan melalui 
observasi, wawancara dan kuesioner. 
 Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan sistem pengendalian internal atas 
fungsi penjualan, piutang dan penerimaan kas pada PT. Charoen Pokphand Indonesia, 
Tbk pada umumnya sudah berjalan dengan baik, tetapi masih terdapat beberapa indikasi 
kelemahan yang perlu perhatian manajemen lebih lanjut. Seperti tidak adanya 
penyisihan piutang tak tertagih, tidak ada sanksi bagi pelanggan yang telat membayar 
piutang, tidak terdapat kebijakan tertulis mengenai potongan harga, pemenuhan pesanan 
pelanggan terkadang tidak tepat waktu, tidak dibuatkan dokumen baru bila ada 
permintaan pelanggan yang berubah, persyaratan pelanggan baru tidak diidentifikasikan 
dengan jelas, tidak ada kebijakan tentang perputaran jabatan, tidak ada prosedur tertulis 
pada bagian penagihan piutang dan tidak ada survey kepuasan pelanggan. 
 Melalui kelemahan yang ditemui, maka penulis menyarankan agar dibuat 
penyisihan piutang tak tertagih, membuat sanksi bagi pelanggan yang telat melunasi 
piutang diluar jatuh tempo, membuat peraturan tertulis mengenai potongan harga, 
mengkaji ulang sistem perhitungan estimasi pesanan pelanggan sehingga mengurangi 
pesanan pelanggan yang tidak tepat waktu, membuat dokumen baru bila ada permintaan 
pelanggan yang berubah, pelanggan baru diidentifikasi dengan jelas terlebih dahulu, 
dilakukan perputaran jabatan secara berkala, membuat prosedur tertulis pada bagian 
penagihan piutang, serta mengadakan survey kepuasan pelanggan secara berkala. 
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